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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dan keanekaragaman
fitoplankton melalui indeks keanekaragaman dan indeks dominasi pada perairan
bekas penambangan timah (kolong) di Pulau Bangka. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif, penentuan lokasi pengamatan dilakukan secara purposive, dan
pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik komposit. Sampel
fitoplankton diambil dari 3 kolong berumur 35, 40 dan 50 tahun. Parameter yang
diamati meliputi jenis-jenis dan jumlah individu fitoplankton, indeks
keanekaragaman, indeks dominasi, dan kelimpahan, serta faktor fisikokimia. Hasil
penelitian menunjukkan ada 35 jenis fitoplankton yang tergolong ke dalam 13
kelas, 21 bangsa, dan 28 suku. Nilai indeks keanekaragaman tertinggi terdapat
pada kolong berumur 35 tahun dan terendah terdapat pada kolong berumur 40
tahun. Nilai indeks dominasi tertinggi terdapat pada kolong berumur 40 dan 50
tahun, sedangkan indeks dominasi terendah terdapat pada kolong berumur 35
tahun. Nilai kelimpahan tertinggi terdapat pada kolong berumur 40 tahun dan
terendah terdapat pada kolong berumur 35 tahun. Nilai kelimpahan, indeks
keanekaragaman, dan indeks dominasi fitoplankton dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Hasil penelitian ini disumbangkan dalam bentuk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran
Biologi SMA kelas X.

Kata Kunci: Fitoplankton, Penambangan Timah, Bangka.
ABSTRACT

This research aims to determine the species and diversity of phytoplankton
through diversity index and dominance index in the waters of the former tin
mining (kolong) on Bangka Island. This research used descriptive method, the
determination of location of the research was carried out purposively, and
sampling was carried out by composite technique. Phytoplankton were taken from
three kolongs 35, 40 and 50 vyears old. Observing parameters were
phytoplankton’s number of species, diversity and dominance index, also the
abundance value, as well as physicochemical factors. The results found 35 species
of phytoplankton belonging to 13 classes, 21 order, and 28 genus. The highest
diversity index of phytoplankton found on 35 years old kolong and the lowest on
40 years old kolong. The highest dominance index found on 40 and 50 years old
kolong, while the lowest on 35 years old kolong. The highest abundance value
found on 40 years old kolong and the lowest on 35 years old kolong. This results
contributed in the form of Student Worksheets (LKPD) which are expected to be a
learning sources for Biology lesson in High School of 10" grade.

Keywords: Phytoplankton, Tin Mining, Bangka.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pulau Bangka termasuk salah satu pulau penghasil timah terbesar di
Indonesia. Penambangan timah di Pulau Bangka sudah dilakukan sejak abad ke-
18 sampai sekarang dibawah pengelolaan PT. Timah Tbk. dan tambang-tambang
swasta. Masyarakat Bangka umumnya mengandalkan penambangan timah sebagai
mata pencaharian pokok mereka melalui tambang-tambang inkonvensional (TI)
yang bersifat ilegal baik di darat maupun di lautan yang tidak terkendali sehingga
menambah parah kerusakan lingkungan di Pulau Bangka. Penambangan timah di
Pulau Bangka khususnya di daratan umumnya menggunakan sistem tambang
semprot, yakni dilakukan dengan cara tanah yang sudah digali kemudian
disemprot air. Hal ini mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan
diantaranya kawasan berhutan menjadi area berlubang yang digenangi air (kolong)
serta tumpukan tanah bekas penggalian (tailing) (Yunus, 2008).

Kolong adalah cekungan di permukaan tanah yang terbentuk dari kegiatan
penambangan yang digenangi air (Suryadin, 2009). Berdasarkan data penelitian
lapangan PT. Timah tahun (2003) dalam Susanto (2015) jumlah kolong di Pulau
Bangka sebanyak 544 kolong dengan total luas 1. 035,5 ha. Sebaran kolong paling
banyak ditemukan di Kabupaten Bangka Tengah (34.111,02 ha), disusul
Kabupaten Bangka Selatan (24.895,13 ha) dan Kabupaten Bangka (16.474,15 ha).
Pada Kabupaten Bangka daerah dengan jumlah kolong terbanyak ditemukan pada
Kecamatan Sungailiat dan Kecamatan Pemali. Namun, di antara kolong-kolong
tersebut ada lahan bekas penambangan yang dilakukan upaya rehabilitasi dan ada
juga yang ditinggalkan begitu saja. Seiring berjalannya waktu kolong-kolong
bekas penambangan timah yang ditinggalkan dan tidak diurus dengan baik
tersebut berubah menjadi suatu ekosistem ‘“baru” yang melakukan perbaikan
secara alami. Menurut Weaver & Clements (1973) perbaikan pada lingkungan

atau lebih  dikenal dengan suksesi pada perairan tawar disebut
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hidrosere (hidro=air; sere= tahap suksesi pada habitat khusus). Suksesi tersebut
bertujuan agar ekosistem perairan kolong memiliki keadaan komponen-komponen
yang homeostatis (seimbang) serta dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar.

Pemanfaatan kolong oleh masyarakat Pulau Bangka dilakukan melalui
berbagai macam aktivitas, di antaranya sebagai kolam pemancingan. Salah satu
contoh kolong yang dimanfaatkan sebagai sarana pemancingan adalah Kolong
Grasi di Kecamatan Sungailiat. Hal ini menunjukkan bahwa, kolong tersebut
sudah memiliki kualitas perairan yang baik bagi kelangsungan hidup organisme di
dalamnya. Salah satu bioindikator penentu tingkat kualitas perairan tersebut
adalah fitoplankton. Jika suatu perairan memiliki tingkat keanekaragaman
fitoplankton rendah, maka perairan tersebut dapat dikatakan tercemar (Haninuna,
dkk., 2015).

Fitoplankton adalah mikroorganisme yang hidup melayang di dalam air,
relatif tidak mempunyai daya gerak sehingga keberadaannya dipengaruhi oleh
gerakan air, serta mampu berfotosintesis (Fachrul, 2007). Fitoplankton
mempunyai peranan yang sangat penting di dalam suatu perairan, selain sebagai
dasar dari rantai pakan (primary producer) juga merupakan salah satu parameter
tingkat kesuburan suatu perairan.

Menurut Nontji (2008) fitoplankton masuk ke dalam golongan plankton
berdasarkan fungsinya. Fitoplankton berfungsi sebagai penyedia utama zat-zat
organik yang nantinya akan dikonsumsi oleh zooplankton (Fachrul, 2007).
Sebagaimana organisme lainnya, pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungannya. Faktor fisika-kimia air dan tipe
komunitas perairan merupakan faktor yang sangat menentukan hal tersebut.
Cahaya matahari dan suhu merupakan kebutuhan fisiologis untuk pertumbuhan,
sedangkan sejumlah unsur hara tertentu berperan terhadap kelimpahan
fitoplankton. Menurut Goldman (1986), dominasi beberapa jenis fitoplankton
pada perairan tergantung kepekaan fitoplankton tersebut terhadap faktor-faktor
lingkungan.

Penelitian mengenai komunitas plankton pada perairan kolong bekas

penambangan timah di Pulau Bangka dengan umur yang bervariasi sudah pernah
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dilakukan, di antaranya dilakukan oleh Juhar (2008) pada perairan kolong
berumur dibawah dan diatas 10 tahun dan Yunus (2008) pada perairan kolong
umur 6, 11, dan 14 tahun. Namun, belum ada penelitian dengan variasi umur
kolong yang lebih tua. Menilai pentingnya keberadaan fitoplankton sebagai
organisme perairan yang menentukan suatu kualitas perairan, maka dari itu
dilakukan studi keanekaragaman fitoplankton pada perairan bekas penambangan
timah di Pulau Bangka.

Berdasarkan kurikulum pembelajaran di SMA kelas X pada Kompetensi
Dasar 3.10, menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang ekosistem
dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya, khususnya mengenai materi
contoh komponen penyusun ekosistem masih menggunakan contoh-contoh yang
umum, seperti organisme autotrof dan organisme heterotrof (untuk komponen
biotik). Organisme autotrof adalah organisme yang dapat menghasilkan makanan
sendiri seperti contoh tumbuhan hijau (Nurhayati, 2017). Pemberian contoh
organisme autotrof seperti fitoplankton dapat menambah wawasan siswa
mengenai komponen biotik dan abiotik penyusun ekosistem. Selain itu, pemberian
contoh fitoplankton ini memerlukan Contextual Problem, yaitu materi
pembelajaran yang membutuhkan suatu contoh yang dapat dikaitkan dengan
kehidupan atau lingkungan disekitar siswa. Siswa dituntut untuk dapat
menentukan komponen penyusun ekosistem serta keterkaitannya. Untuk mencapai
tujuan tersebut guru diharapkan dapat memaparkan atau memberikan suatu contoh
berbagai macam komponen penyusun ekosistem serta keterkaitannya melalui
pembelajaran kontekstual.

Hasil dari penelitian berupa informasi dan data yang dapat dimanfaatkan
untuk memperkaya khasanah guru pada pembelajaran biologi. Materi pelajaran
yang dilengkapi dengan wacana hasil penelitian ini dapat memperluas
pengetahuan peserta didik tentang berbagai macam komponen penyusun

ekosistem dan keterkaitannya.
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1) Apa saja jenis-jenis fitoplankton yang terdapat pada perairan bekas
penambangan timah (kolong) di Pulau Bangka?

2) Bagaimana keanekaragaman fitoplankton yang terdapat pada perairan
bekas penambangan timah (kolong) di Pulau Bangka ditinjau dari indeks
keanekaragaman, dan indeks dominasinya?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka diperlukan batasan masalah, yaitu :

1) Pengambilan sampel dibatasi pada 3 (tiga) kolong bekas penambangan
timah yang berbeda umur yaitu 35, 40, dan 50 tahun.

2) Analisis jenis fitoplankton dilakukan sampai tingkat marga berdasarkan
morfologinya.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1) Mengetahui jenis-jenis fitoplankton pada perairan bekas penambangan
timah (kolong) di Pulau Bangka.

2) Meninjau keanekaragaman fitoplankton pada perairan tersebut
menggunakan indeks keanekaragaman dan indeks dominasi.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :

1) Sebagai informasi dasar dalam menindaklanjuti upaya pemanfaatan
ekosistem pada perairan bekas penambangan timah.

2) Sebagai sumber belajar peserta didik dalam mengkaji ilmu mengenai
ekosistem melalui ekosistem yang ada pada daerah tempat tinggal peserta
didik tersebut.

3) Sebagai bahan tambahan pembelajaran dan materi pengayaan siswa SMA
khususnya kelas X mengenai komponen ekosistem yang tertera pada
Kompetensi Dasar 3.10 yang isinya menganalisis informasi/data dari
berbagai sumber tentang ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung
di dalamnya yang dikemas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).
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